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BAB I 

KETENTUAN UMUM PENYUSUNAN TESIS 

 

 

1.1. PENGERTIAN UMUM 

Mahasiswa Program Studi Magister Akuntansi diwajibkan menyusun 

tesis sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studinya. Tesis adalah 

salah satu karya ilmiah tertulis yang disusun mahasiswa secara individual 

berdasarkan hasil penelitian empiris untuk dijadikan bahan kajian akademis. 

Tesis harus menggambarkan kajian yang terintegrasi dan bukan merupakan 

himpunan dari artikel-artikel yang pernah diterbitkan. 

Tesis pada umumnya didasarkan pada penyelidikan bahan-bahan 

bacaan/pustaka atau penyelidikan lapangan, yang bersifat mendalam dan 

harus dilaksanakan secara tertib dan cermat dalam segi metodologi di bawah 

bimbingan dosen pembimbing. 

Tesis yang telah dinyatakan memenuhi syarat untuk memperoleh gelar 

Magister Akuntansi, menjadi milik program studi akuntansi Universitas 

Diponegoro. Namun demikian, mahasiswa berhak untuk mempublikasikan 

materi tesis dalam bentuk yang telah disesuaikan dengan kebutuhan publikasi 

tersebut. 

1.2. HAK CIPTA 

Program Studi Magister Akuntansi Universitas Diponegoro mengakui 

bahwa mahasiswa merupakan pemilik hak cipta dari tesis yang ditulisnya 

dengan pengecualian sebagai berikut: 

a Dokumen fisik berupa tesis yang diserahkan oleh mahasiswa ke program 

studi Magister Akuntansi Universitas Diponegoro menjadi milik program 

studi. 

b Program studi Magister Akuntansi berhak menyebarluaskan tesis tersebut 

sebagai bagian dari koleksi perpustakaan program studi Magister 

Akuntansi. 

c Program studi Magister Akuntansi berhak menggandakan tesis untuk 

tujuan akademis di lingkungan Universitas Diponegoro. 

d Program studi Magister Akuntansi berhak menggandakan tesis atas 

permintaan universitas lain atau lembaga yang dinilai kompeten. 
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1.3. PERSYARATAN DAN PROSEDUR PENYUSUNAN TESIS 

Persyaratan untuk menyusun tesis adalah: 

a. Mahasiswa telah mengumpulkan minimal 24 SKS 

b. Mempunyai indeks prestasi 2,75 

c. Telah menempuh dan lulus mata kuliah metodologi penelitian, dan 

d. Memenuhi persyaratan lain yang telah ditentukan pengelola program. 

 

Mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan di atas, memperoleh kartu ijin 

penyusunan tesis dari pengelola program dan prosedur selanjutnya sebagai 

berikut: 

a. Mahasiswa memilih masalah penelitian sesuai dengan bidang studi 

akuntansi dan mengajukan topik penelitian yang telah disertai dengan 

argumen pendek yang berkaitan dengan pemilihan topik tersebut kepada 

pengelola program. 

b. Atas dasar topik yang diajukan, pengelola menunjuk 1 (satu) atau 2 (dua) 

dosen pembimbing. Satu dosen pembimbing sebagai ketua dan yang lain 

sebagai anggota. Dosen pembimbing tesis adalah pakar yang memahami 

bidang masalah yang diajukan oleh mahasiswa dan mempunyai 

kewenangan akademik, sesuai ketentuan yang berlaku. Dosen pembimbing 

dapat berasal dari kalangan dosen program studi magister akuntansi 

Universitas Diponegoro maupun dari instansi lain. 

c. Bimbingan penyusunan tesis dilakukan secara aktif. Dalam 1 (satu) 

minggu minimal dilakukan satu kali konsultasi. Mahasiswa juga harus 

dapat menunjukkan adanya kemajuan langkah dalam penyusunan tesis 

setiap kali konsultasi. Untuk memantau pelaksanaan kegiatan 

pemimbingan, pengelola program menyediakan buku konsultasi yang 

secara periodik harus diisi baik oleh dosen pembimbing maupun 

mahasiswa penyusun tesis. 

d. Proses pembimbingan diawali dengan penyusunan Usulan Penelitian atau 

Proposal Penelitian Tesis. Setelah proposal penelitian disetujui dosen 

pembimbing, maka dilaksanakan seminar proposal penelitian untuk 

mendapatkan masukan perbaikan proposal. Seminar ini diikuti oleh 

beberapa dosen sebagai tim review dan mahasiswa program magister 

akuntansi yang berminat. 

e. Apabila hasil seminar dinyatakan layak, maka mahasiswa dapat 

melanjutkan melaksanakan pengumpulan data, analisis dan penulisan 

tesis. Tesis harus diselesaikan dalam waktu selambat-lambatnya 32 

minggu, setelah penunjukan dosen pembimbing. 

f. Pengelola program melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan proses 

bimbingan dengan meminta laporan kemajuan pembimbingan secara 

berkala, baik kepada dosen pembimbing maupun dari mahasiswa. Apabila 
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pengelola menganggap kemajuan pembimbingan sangat lambat, sehingga 

tesis diperkirakan tidak dapat diselesaikan pada waktu yang ditentukan, 

pengelola dapat mengambil langkah-langkah sebagai upaya pemecahan 

masalah. 

g. Setelah tesis selesai disusun dan telah disetujui oleh semua dosen 

pembimbing, tesis diajukan kepada pengelola program sebanyak 5 (lima) 

eksemplar untuk selanjutnya ditetapkan tim pengujinya dan pelaksanaan 

uji 

 

1.4. TIPE PENULISAN TESIS 

Program Magister Akuntansi Pascasarjana Universitas Diponegoro 

memberikan dua pilihan bentuk penulisan tesis berdasar tipe penelitian yang 

dilakukan. Bentuk penulisan itu adalah: 

1. Penulisan tesis bentuk hypothetico deductive (pendekatan kuantitaif). 

Bentuk penulisan ini diperuntukan   bagi mahasiswa yang mengambil 

kelas Akuntansi Keuangan (Riset)/kelas pagi. Namun demikian, tidak 

tertutup kemungkinan bagi mahasiswa Kelas Pagi untuk mengambil case 

study research. 

2. Penulisan tesis bentuk Case Study Research(pendekatan kualitatif). 

Bentuk penulisan ini diperuntukkan  bagi mahasiswa yang mengambil   

klas Akuntansi Profesional/klas malam dan Akhir Pekan. Pilihan 

penulisan tipe ini bersifat fakultatif, mahasiswa yang mengambil kelas 

akuntansi profesional juga diperkenankan untuk memilih penulisan tipe 

hypothetico deductive. 

 

1.5. BAHASA PENULISAN 

Bahasa penulisan untuk tesis dapat dilakukan dengan Bahasa 

Indonesia maupun Bahasa Inggris.   Program Magister Akuntansi 

Pascasarjana Universitas Diponegoro sangat mendorong mahasiswa untuk 

memilih Bahasa Inggris sebagai bahasa penulisan tesis. 

Bilamana mahasiswa memilih Bahasa  Inggris sebagai bahasa 

penulisan tesis, maka bentuk dan tata urutan penulisan tetap mengacu pada 

bentuk dan tata urutan dalam buku pedoman penulisan ini. 
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BAB II 

KERANGKA PROPOSAL DAN TESIS 

KERANGKA PROPOSAL 

1. BAGIAN AWAL 

- Halaman sampul depan 

- Halaman sampul dalam 

- Halaman persetujuan 

- Halaman daftar isi 

- Halaman daftar tabel 

- Halaman daftar gambar 

- Halaman daftar lampiran 

2. BAGIAN INTI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

1.2 Rumusan Masalah 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.5 Sistimatika Penulisan 

 

TELAAH  PUSTAKA 

       2.1 Telaah Teori 

       2.2 Telaah Penelitian Sebelumnya 

 2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 

       2.4 Hipotesis Penelitian (untuk pendekatan kuantitaif) 

 

METODE PENELITIAN 

3.1  Disain Penelitian 

3.2  Populasi, Sampel, Besar Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.3  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

3.4  Instrumen Penelitian 

3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.6 Prosedur Pengumpulan Data 

3.7 Teknik Analisis 

3. BAGIAN AKHIR 

1. Daftar Pustaka 

2. Lampiran 
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(Lampiran ini meliputi: jadual kegiatan penyusunan tesis, dan 

informasi lain untuk menjelaskan bagian inti, seperti kuesioner) 

KERANGKA TESIS  

1. BAGIAN AWAL 

- Halaman sampul depan 

- Halaman sampul dalam 

- Halaman persetujuan  

- Surat Penyataan Keaslian  

- Halaman Penetapan Panitia Penguji 

- Abstraksi 

- Kata Pengantar 

- Halaman daftar isi 

- Halaman daftar tabel 

- Halaman daftar gambar 

- Halaman daftar lampiran 

2. BAGIAN INTI 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

1.2 Rumusan Masalah 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.5 Sistimatika Penulisan 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

       2.1 Telaah Teori 

       2.2 Telaah Penelitian Sebelumya 

       2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 

       2.4 Hipotesis Penelitian (untuk penelitian kuantitatif) 

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

3.1  Disain Penelitian 

3.2  Populasi, Sampel, Besar Sampel, dan Teknik Pengambilan 

Sampel 

3.3  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

3.4  Instrumen Penelitian 

3.5  Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.6  Prosedur Pengumpulan Data 

3.7  Teknik Analisis 

 

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

       4.1 Data Penelitian 
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       4.2 Hasil Penelitian 

       4.3 Pembahasan 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

      5.1 Kesimpulan dan Implikasi 

      5.2 Keterbatasan dan Saran 

 

3. BAGIAN AKHIR 

1. Daftar Pustaka 

2. Lampiran 

(Lampiran ini meliputi: jadual kegiatan penyusunan tesis, rincian 

beban penelitian – bila perlu, dan informasi lain untuk menjelaskan 

bagian inti, misalnya daftar kuesioner, dan lain-lain) 

 

 

PENJELASAN MATERI PROPOSAL DAN TESIS 

 

BAGIAN AWAL  

 

1. Halaman sampul depan 

Halaman ini memuat berturut-turut: judul, usulan penelitian 

tesis/tesis, lambang Universitas Diponegoro, nama mahasiswa 

program magister akuntansi, kalimat “Program Studi Magister 

Akuntansi Program Pascasarjana  Universitas Diponegoro Semarang”, 

Bulan dan tahun usulan penelitian tesis dipresentasikan (Lihat 

lampiran 5 dan 7).  

Halaman muka menggunakan kertas buffalo atau linnen warna biru. 

Judul penelitian  dibuat dalam bentuk frasa dengan singkat, jelas, 

dan mampu memberikan informasi masalah penelitian dan  subyek 

penelitian.  

Nama mahasiswa harus ditulis lengkap, tanpa ada penyingkatan, 

dan tanpa ada pencantuman gelar kesarjanaan. Penulisan nama 

mahasiswa disertai dengan nomor induk mahasiswa (NIM). 

 

2. Halaman sampul dalam 

Halaman ini berisi materi yang sama dengan halaman sampul depan, 

tetapi menggunakan kertas putih sesuai dengan ketentuan Program 

Pascasarjana Universitas Diponegoro. 
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3. Halaman persetujuan 

Halaman ini memuat persetujuan dari pembimbing akan kelayakan 

usulan penelitian/tesis untuk dipresentasikan didepan penguji, sebegai 

tanda persetujuan dari dosen pembimbing maka ada nama lengkap dan 

tanda tangan.  

Untuk tesis yang telah melewati proses ujian, maka halaman 

persetujuan ini memuat persetujuan dosen pembimbing dan dosen 

penguji atas kelayakan tesis. Bukti persetujuan itu diwujudkan dalam 

pencantuman nama dan tanda tangan (lihat lampiran 6 dan 8). 

 

4. Pernyataan Keaslian Tesis 

Lembaran ini berisi pernyataan bahwa tesis yang diajukan adalah asli 

dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik baik di 

Universitas Diponegoro maupun perguruan tinggi lainnya 

 

5. Halaman abstract/abstraksi 

Halaman abstraksi memuat tujuan penelitian, metode penelitian,   

hasil penelitian, dan diakhiri dengan kata-kata kunci (key words). 

Abstraksi ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, dengan 

jarak satu spasi, dan panjang tulisan tidak melebihi satu halaman 

(sekitar 200 – 500 kata). 

 

6. Halaman kata pengantar 

Halaman ini memuat ucapan terimakasih kepada pihak-pihak yang 

mempunyai kontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

dalam penulisan tesis. Selain itu, halaman  ini memuat segala sesuatu 

yang menjadi pikiran, perasaan, dan harapan penulis yang berkait 

dengan proses dan hasil penulisan. 

 

7. Halaman daftar isi 

Halaman ini memberikan informasi materi dari penelitian dan nomor 

halamannya. Struktu materi  usulan penelitian sudah dibagi dalam 3 

bab, yaitu bab 1: Pendahuluan, Bab 2: Telaah Pustaka dan Bab 3: 

Metode Penelitian 

 

8. Halaman daftar tabel 

Halam ini memberikan informasi: nomor urut, judul, dan nomor 

halaman tabel. 

 

9. Halaman daftar gambar 
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Halam ini memberikan informasi: nomor urut, judul, dan nomor 

halaman gambar. 

 

10. Halaman daftar lampiran 

Halam ini memberikan informasi: nomor urut, judul, dan nomor 

halaman lampiran. 

 

 

BAGIAN INTI 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Latar belakang masalah  berisi tentang permasalahan penelitian dan  

mengapa masalah itu penting dan perlu diteliti. Permasalahan penelitian   

berasal dari beberapa  sumber masalah, yaitu: fenomena bisnis atau 

data lapangan, ketidakkonsistenan  hasil penelitian 

sebelumnya, dan perbedaan perspektif atau paradigma dari 

beberapa teori yang berkait dengan topik penelitian. 

Permasalahan penelitian yang lengkap harus mampu mengemukakan 

ketiga sumber tersebut. 

Latar belakang penelitian harus mampu menunjukkan letak masalah yang 

diteliti, tentunya, sesudah melakukan indentifikasi masalah yang berasal 

dari sumber-sumber  masalah tersebut.  Selain itu, dalam latar belakang 

juga harus   mampu mengemukakan minimal dua sumber masalah, yaitu 

dari fenomena bisnis dan perbedaan hasil penelitian sebelumnya. 

Oleh karena itu, latar belakang harus dapat menjawab pertanyaan berikut 

ini: a) isu apa yang menarik? Mengapa menarik? b) Apa yang sudah diteliti 

sehubungan dengan isu tersebut? Apa kelemahan riset tersebut? Apa yang 

belum diteliti? c) Apa yang akan diteliti (fokus riset saudara)? Apa bedanya 

dengan riset sebelumnya? 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah  adalah rumusan  secara kongkrit masalah yang ada.  

Oleh karena itu masalah dirumuskan dengan mempertimbangkan hal-hal 

berikut ini: 

 Menyatakan dengan jelas, tegas dan konkrit masalah yang akan diteliti 

 Relevan dengan waktu 

 Berhubungan dengan suatu persoalan teoritis atau praktis 

 Berorientasi pada teori (body of knowledge) 

 Diungkapkan dalam  pertanyaan penelitian yang mengandung masalah 

dan sesuai dengan pemikiran teoritis,  yang kebenarannya  perlu 

dibuktikan dengan melakukan penelitian lebih lanjut. 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Bagian ini mengungkapkan hasil  yang ingin dicapai  melalui proses 

penelitian. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Mengungkapkan secara khusus kegunaan yang akan dicapai dari hasil 

penelitian tersebut. Oleh karena itu manfaat tersebut mencakup: 

 Aspek teoritis dengan menyebutkan kegunaan teoritis apa yang dapat 

dicapai dari masalah yang diterliti. 

 Aspek praktis dengan menyebutkan kegunaan apa yang dapat dicapai 

dari penerapan pengetahuan yang dihasilkan dari penelitian tersebut. 

 

BAB  2  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Telaah Teori 

Telaah teori memuat uraian yang sistematik – runtut dan rasional- 

tentang teori dasar yang relevan dan  fakta hasil penelitian sebelumnya. 

Telaah teori sebaiknya merujuk pada    pustaka    mutakhir yang memuat 

teori, proposisi, konsep atau pendekatan terbaru yang ada hubungannya 

dengan penelitian yang dilakukan. Pengungkapan teori sebaiknya melalui 

pendekatan diskusi. Dalam setiap sub-bab telaah teori mengandung 

materi teori (konsep) dan penjelasan mengapa teori tersebut relevan 

untuk menjelaskan isu yang diteliti. 

 

2.2 Telaah Penelitian Sebelumnya 

Telaah penelitian sebelumnya pada dasarnya dimaksudkan untuk 

menunjukkan pemahaman peneliti terhadap perkembangan penelitian 

sesuai dengan isu yang diteliti. Telaah penelitian sebelumnya harus 

dibahas secara kritis, yang meliputi: 

a) Siapa yang pernah meneliti itu yang sejenis 

b) Dimana penelitian dilakukan 

c) Bagaimana pendekatan dan analisisnya 

d) Bagaimana kesimpulannya 

e) Apa kritikan terhadap studi tersebut. 

Teori dan fakta penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan, sebaiknya 

diambil dari sumber primer, mencantumkan nama  sumbernya dan tahun 

penulisannya.  

 

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Kerangka Pemikiran Teoritis disintesis, diabstraksi, dan diekstrapolasi 

dari berbagai teori atau pemikiran ilmiah, yang mencerminkan paradigma 
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sekaligus tuntunan untuk memecahkan masalah penelitian dan untuk 

merumuskan hipotesis. Kerangka Pemikiran Teoritis dapat berbentuk 

bagan, model matematik, atau persamaan fungsional. 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan proposisi keilmuan yang dilandasi oleh 

kerangka konseptual penelitian. Hipotesis ini merupakan jawaban  

sementara terhadap permasalahan penelitian dan akan diuji 

kebenarannya melalui hasil pengolahan data.  

Hipotesis penelitian berbeda dengan hipotesis statistik. Dalam  hipotesis 

penelitian tidak perlu mengungkapkan hipotesis nol, yang perlu 

diungkapkan adalah pernyataan jawaban sementara atas hasil penelitian. 

Bentuk pengungkapkan Ho dan Ha merupakan bentuk pengungkapan 

hipotesis statistik. 

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

3.1  Disain Penelitian 

Disain penelitian mengungkapan jenis penelitian yang akan dilakukan. 

Jenis  penelitian ini akan menjadi dasar penentuan tipe metode 

penelitian yang akan dilakukan. Jenis penelitian sangat beragam dan  

dapat diklasifikasikan antara lain dengan memperhatikan: ruang lingkup 

penelitian (lapangan, laboratorium, dll), waktu (cross sectional, 

longitudinal),  subtansi/tipe penelitian (terapan, dasar), analisis 

(eksploratori, deskriptif, pengujian hipotesis), tipe investigasi 

(hubungan kausal dan bukan hubungan kausal). 

 

3.2  Populasi dan Sampling Penelitian  

Bagian ini memuat penjelasan populasi subyek penelitian, sampel 

penelitian, besar sampel penelitian minimal yang memenuhi kelayakan 

pengujian statistik, dan teknik pengambilan sampel. Peneliti harus 

mengungkapkan alasan atau pembenaran akan populasi dan sampel 

yang dipilih, alasan kelayakan besar sampel minimal penelitian, dan 

alasan teknik pengambilan sampel. 

 

3.3  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Bagian ini memuat identifikasi  variabel yang akan diteliti, variabel mana 

yang termasuk variabel terikat, variabel bebas, variabel antara, variabel 

moderator,  dan variabel perancu. Jenis variabel dalam penelitian sangat 

tergantung dari permasalahan penelitian. 

Bagian ini juga memuat batasan dan pengukuran masing-masing 

variabel (definisi operasional variabel). Pengukuran masing-masing 
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variabel yang dipilih harus didukung dengan alasan yang kuat. Hal ini 

diperlukan, karena sering kali ada beberapa  cara pengukuran untuk 

suatu variabel penelitian. 

 

3.4  Instrumen Penelitian 

Bagian ini  memuat uraian tentang macam spesifikasi instrumen yang 

digunakan dalam pengumpulan data. Teknik pengujian reliabilitas  dan 

validitas, alasan atau pembenaran penggunaan instrumen yang dipilih  

diungkapkan juga dalam bagian materi ini. 

 

3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Bagian ini memuat lokasi penelitian dan periode  penelitian yang diambil 

datanya.  Waktu penelitian ini  tidak dimaksudkan sebagai   waktu dari  

pengambilan data. 

 

3.6 Prosedur Pengumpulan Data 

Bagian ini memuat uraian tentang cara dan prosedur pengumpulan data 

secara rinci. Bila pengumpulan data dilakukan oleh orang lain, perlu 

dijelaskan berbagai langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam 

menjamin reliabilitas dan validitas   data yang diperoleh. 

 

3.7 Teknik Analisis 

Bagian ini berisi tentang uraian cara yang digunakan dalam analisis data, 

disertai dengan alasan atau pembenaran penggunaan cara analisis 

tersebut, termasuk juga alasan penggunaan alat uji statistik.  

 

(catatan: Materi Bab 3 Metode Penelitian pada proposal harus 

dibedakan dengan materi Bab 3 Metode Penelitian pada Tesis. Metode 

penelitian dalam proposal masih merupakan rencana aktivitas yang 

akan dilakukan, sedangkan dalam metode penelitian dalam tesis 

merupakan aktivitas yang telah dilakukan. Misalkan, dalam teknik 

pengambilan sampel; teknik pengambilan sampel  dalam materi 

proposal mengungkapkan rencana aktivitas yang dilakukan untuk 

pengambilan sampel; sedangkan dalam tesis harus mengungkapkan 

teknik pengambilan sampel yang telah dilakukan). 

 

BAB 4  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Penelitian 

Bagian  sub bab ini memuat data deskripsi  dari hasil pengumpulan data, 

baik data deskripsi karakteristik subyek penelitian maupun data deskripsi  

yang akan dilakukan pengujian. Pengujian kualitas data, misalnya 
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normalitas data dan uji asumsi klasik,  juga diungkapkan dalam sub bab 

ini. 

 

4.2 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengungkapkan hasil pegujian hipotesis. Materi ini 

menginformasikan hasil pengujian statistik atas data empirik. 

 

4.3 Pembahasan 

Bagian sub bab ini mengungkapkan diskusi antara: hasil penelitian ini, 

hasil penelitian sebelumnya, dan teori/proposisi yang menjadi acuan. Hal-

hal penting yang harus tercantum dalam pembahasan adalah: 

4.3.1 Pembahasan penelitian harus mampu menjelaskan alasan 

perbedaan atau persamaan   hasil penelitian dengan hasil penelitian 

sebelumnya. 

4.3.2 Pembahasan penelitian harus mampu memberikan penjelasan 

ketidakkonsistenan   atau kekonsistenan antara hasil penelitian 

yang dilakukan dengan teori yang menjadi acuan dalam penelitian 

ini. 

4.3.3 Pembahasan penelitian sebaiknya mengungkapkan implikasi-

implikasi hasil penelitian ini dengan teori, penelitian mendatang, 

atau praktik bisnis yang terkait. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan dan Implikasi 

Kesimpulan  merupakan sintesa dari pembahasan, minimal harus  

mengungkapkan:  

5.1.1 Jawaban atas rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

5.1.2 Hal-hal atau prospek  baru yang ditemukan dari hasil penelitian. 

5.1.3 Pemaknaan teoritik dari hal baru yang ditemukan 

Implikasi dapat berisi penjelasan mengenai konsekuensi yang dihasilkan 

dari penelitian tersebut dalam kaitannya dengan pengembangan 

pengetahuan (teori) dan praktik akuntansi 

 

5.2 Keterbatasan dan Saran 

Pada bagian ini peneliti harus mampu mengidentifikasi keterbatasan yang 

melekat pada penelitian. Keterbatasan tidak diarahkan pada sesuatu yang 

berhubungan dengan metode penelitian (pilihan setting, periode waktu, 

sample dan sejenisnya). Saran merupakan suatu rekomendasi tindakan-

tindakan perbaikan yang diperlukan untuk penelitian yang akan datang. 

Dalam saran, minimal harus mengungkapkan usulan kepada peneliti 
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selanjutnya secara kongkrit (misanya kalau mengusulkan variabel baru, 

variabel tersebut harus dinyatakan dengan jelas apa nama variabelnya). 

 

3.  BAGIAN AKHIR 

3.1 Daftar Pustaka 

Daftar pustaka harus memuat literatur atau pustaka yang menjadi 

sumber acuan dalam penelitian.  

 

3.2 Lampiran 

Lampiran merupakan bagian yang memuat informasi tambahan, 

informasi ini bentuknya lebih rinci daripada informasi yang diberikan 

pada bagian inti tesis. Materi dalam lampiran   misalnya : curriculum 

vitae, kuesioner, tabel  hasil pengumpulan data secara rinci, hasil 

perhitungan statistik, jadual kegiatan penyusunan tesis, rincian 

beban penelitian – bila perlu, dan informasi lain untuk menjelaskan 

bagian inti, misalnya daftar kuesioner, dan lain-lain) 

 

(catatan: nomor halaman lampiran melanjutkan nomor pada bagian 

inti tesis) 
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BAB III 

MATERI TESIS STUDI KASUS  

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 
1.2 Rumusan Masalah 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.5 Sistematika Penulisan 
 

BAB 2 TELAAH PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN 

2.1 Telaah Teori 

2.2 Telaah Penelitian Sebelumnya 

2.3 Kerangka Model Penelitian 

 

BAB 3 GAMBARAN SETTING PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

3.2 Alasan pemilihan kasus 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.5 Teknik Analisis 

 

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Penelitian 

4.2 Pembahasan 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan dan Implikasi 

5.2 Keterbatasan dan Saran 

 

BAGIAN AKHIR 

Daftar Pustaka 

Lampiran 

(Lampiran ini meliputi: jadual kegiatan penyusunan tesis, rincian beban 

penelitian – bila perlu, dan informasi lain untuk menjelaskan bagian inti, 

misalnya daftar kuesioner, dan lain-lain) 

 

PENJELASAN MATERI STUDI KASUS 
 

BAGIAN INTI 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.2  Latar Belakang Masalah 

Latar belakang masalah  berisi tentang permasalahan penelitian dan  

mengapa masalah itu penting dan perlu diteliti. Permasalahan penelitian   

berasal dari beberapa  sumber masalah, yaitu: fenomena bisnis atau 

data lapangan, ketidakkonsistenan  hasil penelitian 

sebelumnya, dan perbedaan perspektif atau paradigma dari 

beberapa teori yang berkait dengan topik penelitian. 

Permasalahan penelitian yang lengkap harus mampu mengemukakan 

ketiga sumber tersebut. 

Latar belakang penelitian harus mampu menunjukkan letak masalah yang 

diteliti, tentunya, sesudah melakukan indentifikasi masalah yang berasal 

dari sumber-sumber  masalah tersebut.  Selain itu, dalam latar belakang 

juga harus   mampu mengemukakan minimal dua sumber masalah, yaitu 

dari fenomena bisnis dan perbedaan hasil penelitian sebelumnya. 

Oleh karena itu, latar belakang harus dapat menjawab pertanyaan berikut 

ini: a) isu apa yang menarik? Mengapa menarik? b) Apa yang sudah diteliti 

sehubungan dengan isu tersebut? Apa kelemahan riset tersebut? Apa yang 

belum diteliti? c) Apa yang akan diteliti (fokus riset saudara)? Apa bedanya 

dengan riset sebelumnya? 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah  adalah rumusan  secara kongkrit masalah yang ada. 

Rumusan ini diungkapkan dalam  pertanyaan berbagai kemungkinan 

penyelesaian kasus, dan  rumusan ini  harus  mendasarkan pada   kajian 

awal   kasus.  

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Bagian ini mengungkapkan hasil  yang ingin dicapai  melalui proses 

penelitian. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Bagian ini mengungkapkan pihak atau orang yang akan memperoleh 

manfaat dan bentuk manfaat dari hasil penelitian. 

 

BAB 2 TELAAH PUSTAKA  

2.1 Telaah Teori 

Telaah teori memuat uraian yang sistematik – runtut dan rasional- 

tentang teori dasar yang relevan dan  fakta hasil penelitian sebelumnya. 

Telaah teori sebaiknya merujuk pada    pustaka    mutakhir yang memuat 

teori, proposisi, konsep atau pendekatan terbaru yang ada hubungannya 
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dengan penelitian yang dilakukan. Pengungkapan teori sebaiknya melalui 

pendekatan diskusi. Dalam setiap sub-bab telaah teori mengandung 

materi teori (konsep) dan penjelasan mengapa teori tersebut relevan 

untuk menjelaskan isu yang diteliti. Oleh karena itu, telaah teori 

memberikan penjelasan tentang teori-teori yang berkaitan dengan 

permasalahan kasus penelitian. Dalam konteks penelitian studi kasus ini, 

teori digunakan sebagai “cermin” untuk memahami, menjelaskan dan 

menyelesaikan kasus (lens of understanding).  

 

2.2 Telaah Penelitian Sebelumnya 

Telaah penelitian sebelumnya pada dasarnya dimaksudkan untuk 

menunjukkan pemahaman peneliti terhadap perkembangan penelitian 

sesuai dengan isu yang diteliti. Telaah penelitian sebelumnya harus 

dibahas secara kritis, yang meliputi: 

a) Siapa yang pernah meneliti itu yang sejenis 

b) Dimana penelitian dilakukan 

c) Bagaimana pendekatan dan analisisnya 

d) Bagaimana kesimpulannya 

e) Apa kritikan terhadap studi tersebut. 

Teori dan fakta penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan, sebaiknya 

diambil dari sumber primer, mencantumkan nama  sumbernya dan tahun 

penulisannya.  

 

2.3 Kerangka Model Penelitian 

Kerangka model penelitian berisi model yang digunakan untuk 

menjelaskan dan menganalisis kasus yang dibahas. Dalam kerangka ini, 

peneliti harus membahas dengan jelas keterkaitan antara kasus dengan 

teori yang digunakan sehingga teori dapat digunakan sebagai cermin 

untuk memahami dan menganalisis (lens 0f understanding) kasus 

sehingga dapat menjawab pertanyaan penelitian. 

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Disain penelitian mengungkapan jenis penelitian yang akan dilakukan. 

Jenis  penelitian ini akan menjadi dasar penentuan tipe metode penelitian 

yang akan dilakukan. Jenis penelitian sangat beragam dan  dapat 

diklasifikasikan antara lain dengan memperhatikan: ruang lingkup 

penelitian (lapangan, laboratorium, dll), waktu (cross sectional, 

longitudinal),  subtansi/tipe penelitian, analisis, tipe investigasi. Pada 

penelitian kasus, peneliti harus menjelaskan mengapa desain atau 

pendekatan penelitian ini digunakan. Alasan harus didasarkan pada 
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koherensi antara ontology, epistemology dan methodology yang 

digunakan peneliti. 

 

3.2 Alasan Pemilihan Setting 

Pada bagian ini, peneliti harus menjelaskan mengapa setting tersebut 

menarik. Dalam penelitian kasus, umumnya setting  penelitian dipilih 

karena setting tersebut memiliki keunikan sehingga menarik untuk diteliti. 

Pemilihan setting tergantung pada tipe studi kasus yang digunakan. Jika 

menggunakan kasus tunggal (single case study), maka alasan pemilihan 

setting harus didasarkan pada keunikan setting tersebut. Sebaliknya, jika 

digunakan lebih dari satu kasus (multiple case study), tugas peneliti 

adalah membandingkan dua setting/atau lebih yang memiliki perbedaan 

karakteristik. 

 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Bagian ini memuat lokasi penelitian dan periode  penelitian yang diambil 

datanya.  Waktu penelitian ini  tidak dimaksudkan sebagai   waktu dari  

pengambilan data. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Bagian ini memuat uraian tentang cara dan prosedur pengumpulan data 

secara rinci. Bila pengumpulan data dilakukan oleh orang lain, perlu 

dijelaskan berbagai langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam menjamin 

reliabilitas dan validitas   data yang diperoleh. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara dan analisis dokumen/arsip organisasi. Peneliti 

harus menjelaskan bagaimana observasi, wawancara dan analisis 

dokumen dilakukan ketika proses pengumpulan data dilakukan. 

 

3.5 Teknik Analisis 

Bagian ini berisi tentang uraian cara yang digunakan dalam analisis data, 

disertai dengan alasan atau pembenaran penggunaan cara analisis 

tersebut. Dalam penelitian kualitatif, teknis analisis yang dilakukan 

meliputi teknik pemotongan data (data reduction) dan Interpretasi atas 

Temuan. Data reduction meliputi: organisasi data, penentuan 

kategori/tema, coding data dan pemahaman atas data yang diperoleh. 

Sedang interpretasi berkaiatan dengan prosedur analitis yang digunakan 

untuk mengkaji temuan sesuai dengan teori yang ada. 

(catatan: Materi Bab 3 Metode Penelitian pada proposal harus dibedakan 

dengan materi Bab 3 Metode Penelitian pada Tesis. Metode penelitian 

dalam proposal masih merupakan rencana aktivitas yang akan 

dilakukan, sedangkan dalam metode penelitian dalam tesis merupakan 



 19 

aktivitas yang telah dilakukan. Misalkan, dalam teknik pengambilan 

sampel; teknik pengambilan sampel  dalam materi proposal 

mengungkapkan rencana aktivitas yang dilakukan untuk pengambilan 

sampel; sedangkan dalam tesis harus mengungkapkan teknik pengambilan 

sampel yang telah dilakukan). 

 

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil  Penelitian 

Bagian  sub bab ini memuat data deskripsi  dari hasil pengumpulan data, 

baik data deskripsi karakteristik subyek penelitian maupun data deskripsi  

kasus yang  telah diteliti.  

 

4.2 Pembahasan 

Bagian sub bab ini mengungkapkan diskusi antara: hasil penelitian kasus, 

hasil penelitian sebelumnya, dan teori/proposisi yang menjadi acuan. 

Pembahasan penelitian harus mampu menjelaskan alasan adanya 

kejadian kasus tersebut dan dikaitkan dengan teori atau proposisi yang 

mendasari penelitian ini 

Dalam melakukan pembahasan, peneliti dapat menggunakan cerita 

(narasi) yang diperoleh selama penelitian. Oleh karena itu, 

mencantumkan “pernyataan/kalimat/opini” seseorang yang diperoleh 

dari wawancara dan deskripsi kejadian, perilaku dan lain-lain yang 

diperoleh selama observasi merupakan suatu keharusan yang dilakukan 

dalam pembahasan. Pembahasan dapat dilakukan dengan mengkaitakan 

fenomena yang diteliti dengan teori sosial yang ada. Oleh karena itu teori 

lebih berfungsi sebagai “cermin” untuk memahami dan menjelaskan 

fenomena. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan dan Implikasi 

Kesimpulan  merupakan sintesa dari pembahasan, minimal harus  

mengungkapkan:  

5.1.1 Jawaban atas rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

5.1.2 Hal-hal atau prospek  baru yang ditemukan dari hasil penelitian. 

Implikasi dapat berisi penjelasan mengenai konsekuensi yang dihasilkan 

dari penelitian tersebut dalam kaitannya dengan pengembangan 

pengetahuan (teori) dan dan praktik akuntansi. 

 

5.2 Keterbatasan dan Saran 

Pada bagian ini peneliti harus mampu mengidentifikasi keterbatasan yang 

melekat pada penelitian. Keterbatasan tidak diarahkan pada sesuatu yang 
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berhubungan dengan metode penelitian (pilihan setting, sample dan 

sejenisnya). Saran merupakan suatu rekomendasi tindakan-tindakan 

perbaikan yang diperlukan untuk penelitian yang akan datang. 

 

BAGIAN AKHIR 

Daftar Pustaka 

Daftar pustaka harus memuat literatur atau pustaka yang menjadi sumber 

acuan dalam penelitian.  

 

Lampiran 

Lampiran merupakan bagian yang memuat informasi tambahan, informasi 

ini bentuknya lebih rinci daripada informasi yang diberikan pada bagian 

inti tesis. Materi dalam lampiran   misalnya : curriculum vitae, kuesioner, 

tabel  hasil pengumpulan data secara rinci, hasil perhitungan statistik, 

jadual kegiatan penyusunan tesis, rincian beban penelitian – bila perlu, 

dan informasi lain untuk menjelaskan bagian inti, misalnya daftar 

kuesioner, dan lain-lain) 

 

(catatan: nomor halaman lampiran melanjutkan nomor pada bagian inti 

tesis) 
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BAB IV 

TATA CARA PENULISAN TESIS 

 

Pembahasan tata cara penulisan tesis akan meliputi uraian yang 

berkaitan dengan bahan dan ukuran, pengetikan, penomoran, tael dan 

gambar, kutipan dan catatan kaki, bahasa, penulisan nama dan daftar 

pustaka. 

 

4.1 Bahan dan Ukuran 

Bahan dan ukuran mencakup: 

Naskah : Dibuat di atas kertas HVS 80gr dan ditulis hanya satu 

muka. 

Sampul : Sampul dibuat dari kertas MANILA atau yang sejenis 

dan berwarna biru. Tulisan yang tercetak pada sampul 

sama dengan yang terdapat pada halaman judul dan 

contohnya dapat dilihat pada lampiran. 

Ukuran Naskah : Bentuk kwarto (21 Cm x 28,5 Cm). 

4.2 Pengetikan 

Pada pengetikan disajikan jenis huruf, bilangan dan satuan, jarak, baris, 

batas tepi, pengisian ruangan, alenia barupermulaan kalimat, judul dan 

sub judul. 

 

4.2.1 Jenis Huruf 

Jenis huruf yang digunakan adalah huruf standar Times New 

Roman dengan ukuran font 12 dan seluruh naskah harus 

menggunakan jenis huruf yang sama, kecuali untuk keperluan 

tertentu (misal tabel atau gambar dan sebagainya).  

 

4.2.2 Bilangan dan Satuan 

a. Bilangan diketik dengan angka, kecuali pada permulaan kalimat. 

 Contoh:  

- Pembelian 909 kg pupuk … 

- Sembilan ratus sembilan kilogram  pupuk dibeli … 

b. Bilangan desimal ditandai dengan koma, ukan dengan titik, 

misal 99,9 kg gula. 

c. Satuan dinyatakan dengan singkatan resmi yang berlaku tanpa 

titik di belakangnya, misalnya: kg,m, cm. 
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4.2.3  Jarak Baris 

Jarak antara 2 baris dibuat 2 spasi, kecuali intisari (abstraksi), 

kutipan langsung yang lebih dari 5 baris, judul daftar (tabel) dan 

gambar yang lebih dari 1 baris dan daftar pustaka, yang diketik 

dengan jarak 1 spasi. 

 

4.2.3 Batas Tepi 

Batas-batas pengetikan, diukur dari tepi kertas sebagai berikut: 

a. Batas atas  : 4  cm 

b. Batas bawah : 2 1/2 cm 

c. Batas kiri  : 4 cm 

d. Batas kanan : 2 1/2 cm 

 

4.2.4 Pengisian Ruangan 

Ruangan yang terdapat pada halaman naskah harus diisi penuh 

mulai dari batas tepi kiri sampai batas tepi kanan dan jangan 

sampai ada ruangan yang terbuang, kecuali kalau akan mulai 

dengan alenia baru, persamaan, daftar, gambar, sub judul atau hal-

hal yang khusus. 

 

4.2.5 Alenia Baru 

Alenia baru dimulai pada pengetikan karakter yang ke 6 dari batas 

kiri. 

 

4.2.6 Judul, Sub Judul, Anak Sub Judul dan lain-lain 

a. Judul harus ditulis dengan huruf besar (Kapital), semua diatur 

supaya simetris, dengan jarak 4 cm dari tepi atas tanpa diakhiri 

dengan titik. 

b. Sub judul diketik mulai dari batas tepi kiri, semua kata dimulai 

dengan huruf besar (Kapital), kecuali kata penghubung dan kata 

depan, tanpa diberi garis bawah dan tidak diakhiri dengan titik. 

Kalimat pertama setelah sub judul dimulai dengan alenia baru.. 

c. Anak sub judul diketik mulai dari batas tepi kiri dan diberi garis 

bawah dan cetak miring, tetapi hanya huruf pertama saja yang 

berupa huruf besar, tanpa diakhiri titik. Kalimat pertama setelah 

anak sub judul dimulai dengan alenia baru. 

 

4.2.7 Perincian ke Bawah 

Jika penulisan tesis ada perincian yang disusun ke bawah, dipakai 

nomor urut dengan angka atau huruf sesuai dengan derajat 
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perincian.  Penggunaan garis penghubung  (-) yang ditempatkan di 

depan perincian tidaklah benar. 

 

4.2.8 Letak Simetris 

Gambar, tabel (daftar), persamaan, judul ditulis simetris terhadap 

tepi kiri dan tepi kanan pengetikan (lihat lampiran 9 dan 10). 

 

4.3  Penomoran 

Bagian ini dibagi menjadi penomoran halaman, tabel (daftar), gambar 

dan persamaan. 

 

4.3.1 Penomoran Bab, Anak Bab dan paragraf 

a. Penomoroan Bab menggunakan angka Romawi Kapital di tengah 

halaman (misalnya BAB I) 

b. Penomoran sub bab menggunakan angka Arab diketik pada pinggir 

sebeleah kiri dan mencerminkan nomor bab (misalnya: 1.2, 2.1, 3.1 

dst) 

c. Penomoran anak sub bab disesuaikan dengan nomor bab (misalnya: 

1.2.1, 2.1.1, 3.1.2 dst) 

d. Penomoran bukan bab dilakukan dengan angka arab dan tanda 

kurung misalnya: 1), 2), 3) dst. Untuk anak sub bagian bukan sub 

bab menggunakan angka arap diapit tanda kurung, misalnya: (1), 

(2), (3) dst. 

 

4.3.2 Penomoran Halaman 

a. Bagian awal tesis mulai dari halaman judul sampai dengan 

abstraksi diberi nomor dengan angka romawi kecil (misal i, ii, 

iii, iv, dst) yang diletakkan di sebelah bawah simetris dari batas 

tepi kiri dan kanan. 

b. Bagian isi dan akhir tesis, mulai dari pendahuluan (bagian isi) 

sampai dengan lampiran-lampiran (bagian akhir) diberi nomor 

halaman dengan angka arab. 

c. Nomor halaman ditempatkan di sebelah kanan atas pada batas 

tepi, kecuali kalau ada judul atau bab pada bagian atas halaman 

itu. Untuk halaman yang emikian, nomor halaman ditulis di 

sebelah bawah simetrisdengan tepi kiri dan kanan. 

 

4.3.3  Penomoran Tabel (Daftar) dan Gambar 

a. Semua tabel (daftar) yang terdapat pada tesis diberi nomor urut 

dengan angka arab. 
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b. Semua gambar yang terdapat pada tesis diberi nomor urut 

dengan angka arab. 

c. Semua persamaan yang berbentuk rumus matematik, statistik 

dan lain sebagainya, diberi nomor angka arab di dalam kurung 

ditempatkan di dekat batas tepi kanan. 

Contoh:   

P = a + bQ (1) 

 

4.4 Tabel (Daftar) dan Gambar 

 

4.4.1 Tabel (Daftar) 

a. Nomor tabel (daftar) yang diikuti dengan judul, ditempatkan 

simetris di atas tabel (daftar), tanpa diakhiri titik. Tabel (daftar) 

dan judul tabel ditulis dalam huruf besar (kapital) seluruhnya. 

Jarak tulisan tabel dengan nama tabel adalah 2 spasi, sedangkan 

apabila nama tabel lebih dari 1 baris digunakan 1 spasi. 

b. Tabel yang lebih dari satu halaman, dapat dilipat den 

ditempatkan pada urutan halamannya. 

c. Sumber tabel yang terdiri dari tulisan sumber dan ditempatkan 

2 spasi tepat di bawah tabel (daftar) dan bila nama sumber lebih 

dari satu, baris berikutnya diketik dengan 1 spasi di bawahnya. 

Apabila tabel diambil dari buku, maka penulisan sumber 

mengacu pada buku yang diambil. 

   (Lihat lampiran 9) 

 

4.4.2 Gambar 

a Nomor gambar yang diikuti dengan judul ditempatkan simetris di 

atas gambar, tanpa diakhiri titik. Tulisan gambar dan nama 

gambar menggunakan huruf esar (kapital) seluruhnya. Jarak 

tulisan gambar dan nama gambar adalah 2 spasi ke bawah dan 

apabila nama gambar lebih dari 1, baris digunakan 1 spasi. 

b Gambar tidak boleh dipenggal. Gambar yang lbih dari 1 halaman 

dapat dilipat dan ditempatkan pada urutan halamannya. 

c Keterangan gambar dituliskan pada tempat-tempat yang lowong 

di dalam gambar dan tidak pada halaman lain. 

(Lihat lampiran 10) 

 

4.5  Kutipan dan Catatan Kaki 

4.5.1 Kutipan 

a. Kutipan langsung harus sama dengan aslinya, baik mengenai 

susunan kata-katanya, ejaannya maupun mengenai tanda 
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bacanya. Kutipan harus merujuk dengan jelas tahun dan halaman 

yang dikutip. Apabila ada bagian dari kalimat yang dipotong, 

maka bagian yang dipotong tersebut harus diganti dan diberi 

tanda ellipsis (…). Tanda ini dapat diambil dari Microsoft Word 

(pilih Insert, pilih Symbol, pilih Special Character, pilih 

ellipsis). Contoh: 

 

Wolk, et al. (2004, p.288) melihat pelaporan keuangan sebagai 

“an umbrella term to cover both financial statements themselves 

and the additional types of information…”. Oleh karena itu, 

………………………….. 

 

b. Kutipan yang panjangnya kurang dari 3 baris dimasukkan ke 

dalam teks biasa berspasi 2 dan diberi tanda kutip (“        ”). 

Kutipan yang panjangnya 3 baris atau lebih diketik dengan 

mengosongkan 4 karakter dari kiri dengan jarak 1 spasi. 

 

c. Cara mengutip dengan kutipan langsung: 

 

Kutipan kurang dari tiga baris: 

 

Pandangan ini sejalan dengan pendapat Hopwood, et al. 

(1994, p.228) yang mengatakan bahwa “akuntansi tidak dapat 

dipisahkan dan dianalisis sebagai praktik yang lepas dari aspek 

budaya” 

 

Kutipan 3 tiga baris atau lebih: 
 

 

 

 

 

 

 

 

d. Apabila terdapat istilah, kata-kata, atau frase yang kita 

tambahkan kedalam kutipan langsung, maka tambahan tersebut 

harus diapit tanda [     ]. Contoh: 

 

Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Hopper, et al (1995, p.528) 

bahwa: 
 

In constructing reality accountant simultaneously construct it 
(Hines 1988) and accounting is a social practice…an not merely a 
market practice guide by equilibrium in an efficient market 
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“The essence of QFR [quality financial reporting] is that manager 

will be able to raise capital at lower and enjoy many other 

advantages…”(Miller dan Bahnson 2002, p.xxii) 

 

Tanda [quality financial reporting] pada kutipan tersebut  

berarti penulis menambahkan kata quality financial reporting 

pada kutipan aslinya. 

 

e. Cara mengacu atau mengutip tulisan orang lain dengan kutipan 

tidak langsung dapat dilakukan sesuai contoh berikut: 

 

Ghozali (1999) mengemukakan bahwa ………………………… (lihat 

juga Dearden 1998). 

 

Menurut Hongren………………….., sedangkan Anthony (2000) 

lebih jauh menyatakan………………….  

 

Kutipan tidak langsung adalah kutipan yang tidak sama persis 

kata-katanya atau kalimatnya dengan sumber aslinya. Kutipan 

tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan kalimat sendiri 

tanpa mengubah ide utama dari orang yang kita kutip.   

f. Apabila kutipan diambil dari sumber yang dikutip dari orang lain, 

maka cara mengkuitp dapat dilakukan berikut ini: 

 

Menurut Belkaoui (dikutip oleh Chariri dan Ghozali 2003), tidak 

ada teori akuntansi yang bersifat komprehansif. 

 

atau 

 

Menurut Belkaoui (dalam Chariri dan Ghozali 2003), tidak ada 

teori akuntansi yang bersifat komprehansif. 

 

Contoh kutipan lainnya dapat dilihat pada lampiran 3 

 

4.5.2 Catatan Kaki 

Catatan kaki hanya dipakai untuk menjelaskan suatu kalimat atau 

suatu istilah yang tidak penting dalam teks, tetapi pemaca perlu tahu 

datau diingatkan. Sumber acuan tidak dimuat dalam catatan kaki, 

tetapi dalam bibliografi atau daftar pustaka di belakang. Apabila 

catatan kaki itu memuat penjelasan yang sangat panjang, lebih baik 



 27 

(semuanya) dipindahkan posisinya sebagai catatan akhir (end notes) 

dan ditempatkan pada akhir setiap bab. Tentu saja penulisannya 

harus konsisten sejak awal. 

 

4.6  Bahasa 

Bahasa yang dipakai adalah bahasa Indonesia yang baku dengan 

memperhatikan kaidah ejaan yang telah disempurnakan. 

a. Bentuk kalimat tidak boleh menampilkan orang pertama atau orang 

kedua (saya, aku, kami, kita, engkau, dan lain sebagainya), tetapi 

disusun dalam bentuk pasif. Kecuali dalam penyajian ucapan terima 

kasih dalam kata pengantar. 

b. Istilah yang dipakai adalah istilah Indonesia atau yang sudah di-

Indonesiakan. Jika terpaksa harus memakai istilah asing, harus 

diberi garis bawah atau dicetak miring pada istilah tersebut. 

 

4.7  Daftar Pustaka atau Bibliografi  

Daftar pustaka ditempatkan pada akhir teks, disusun secara alfabetis dan 

lengkap. Gelar akademik penulis tidak dicantumkan, nama belakang 

penulis didahulukan seandainya nama belakang tersebut merupakan 

nama keluarga. Contoh dapat dilihat  pada lampiran 3. 
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